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Abstrak 
 
Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia merupakan permasalahan lingkungan yang 
memiliki dampak multidimensional terhadap keamanan nasional, terutama melalui 
gangguan pada kesehatan masyarakat, stabilitas ekonomi, dan ketahanan sosial. Dalam 
beberapa tahun terakhir, terjadi penurunan signifikan luas area terbakar. Namun, 
capaian tersebut masih cenderung dipahami secara deskriptif dalam perspektif 
lingkungan, tanpa disertai pengukuran yang memadai terhadap kerugian sosial-ekonomi 
yang berhasil dicegah, serta belum sepenuhnya ditempatkan dalam kerangka keamanan 
nasional yang lebih komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi nilai 
kerugian sosial-ekonomi yang berhasil dihindarkan (avoided loss) akibat penurunan 
kebakaran hutan dan lahan, sekaligus mereposisi pengendalian karhutla sebagai bentuk 
aksi iklim yang berkontribusi terhadap penguatan keamanan nasional melalui stabilitas 
ekologis dan pertahanan non-militer. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan desain analisis kebijakan, yang diperkaya dengan estimasi ekonomi 
lingkungan berbasis data sekunder. Perhitungan avoided loss dilakukan menggunakan 
pendekatan konservatif per hektare dan dianalisis dalam kerangka keamanan non-
tradisional. Secara teoretis, penelitian ini mengintegrasikan perspektif konstruktivisme 
yang memandang ancaman sebagai hasil konstruksi sosial, serta pendekatan human 
security yang menekankan pentingnya perlindungan lingkungan, kesehatan, dan ekonomi 
sebagai bagian dari keamanan nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan 
sekitar 78% luas karhutla dibandingkan baseline krisis 2019 telah mencegah kerugian 
sekitar Rp38,7 triliun. Selain memperbaiki kondisi lingkungan, pengendalian karhutla 
juga menurunkan risiko kesehatan, gangguan ekonomi, dan kerentanan sosial. Dengan 
demikian, pencegahan karhutla dapat dipahami sebagai bentuk pertahanan preventif 
non-militer yang memperkuat keamanan nasional melalui perlindungan sistem ekologis 
dan kesejahteraan manusia dalam menghadapi ancaman perubahan iklim. 
 
Kata kunci:   Keamanan Nasional, Kebakaran Hutan dan Lahan, Avoided Loss, Keamanan 
Manusia, Keamanan Ekologis, Aksi Iklim 
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A. Pendahuluan 

 
Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan persoalan lingkungan yang memiliki 

dampak multidimensional terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan politik di Indonesia. Dampak 
karhutla tidak hanya berupa degradasi ekosistem dan hilangnya fungsi hutan, tetapi juga 
mencakup gangguan kesehatan publik akibat pencemaran udara, kerugian ekonomi lintas sektor, 
serta tekanan sosial yang meluas hingga lintas wilayah dan lintas negara (World Bank, 2016; 
Kalogiannidis et al., 2023). Pengalaman krisis kebakaran besar pada tahun 2015 dan 2019 
menunjukkan bahwa karhutla dapat berkembang menjadi krisis nasional yang membebani 
kapasitas negara dan melemahkan ketahanan masyarakat, sehingga tidak lagi dapat dipahami 
semata sebagai persoalan teknis lingkungan (World Bank, 2016). 

Dalam konteks perubahan iklim global, risiko karhutla  semakin dipahami sebagai fenomena 
yang bersifat struktural dan berulang. Perubahan pola curah hujan, peningkatan suhu udara, serta 
tekanan penggunaan lahan berkontribusi terhadap meningkatnya kerentanan lanskap terhadap 
kebakaran (Dalby, 2013; Tyukavina et al., 2022). Namun demikian, data nasional menunjukkan 
bahwa dalam beberapa tahun terakhir Indonesia berhasil menurunkan luas karhutla secara 
signifikan, khususnya pada periode 2023–2025. Capaian ini umumnya diposisikan sebagai 
keberhasilan kebijakan lingkungan dan pengendalian bencana. Akan tetapi, keberhasilan tersebut 
masih lebih banyak dibaca secara deskriptif melalui penurunan luasan kebakaran, tanpa diikuti 
oleh analisis yang mengaitkannya secara mendalam dengan implikasi sosial, ekonomi, dan 
keamanan dalam kerangka ilmu sosial dan humaniora. 

Perkembangan teori keamanan kontemporer menunjukkan adanya pergeseran paradigma 
dari keamanan tradisional yang berfokus pada ancaman militer menuju pendekatan keamanan 
yang lebih luas dan multidimensional. Kerangka securitization dan keamanan non-tradisional 
menegaskan bahwa ancaman terhadap negara dapat bersumber dari faktor non-militer, seperti 
degradasi lingkungan, perubahan iklim, dan krisis kesehatan, yang secara kumulatif dapat 
mengganggu stabilitas sosial dan ekonomi serta melemahkan kapasitas negara (Buzan et al., 
1998; Caballero-Anthony, 2016).  

Dalam perspektif ini, perubahan iklim dan karhutla dipahami sebagai bagian dari ancaman 
keamanan ekologis (ecological security), yaitu kondisi ketika kerusakan sistem alam mengancam 

Abstract 
 
Forest and land fires in Indonesia is an environmental problem that has a 
multidimensional impact on national security, especially through disruptions to public 
health, economic stability, and social resilience. In recent years, there has been a 
significant decrease in burned area. However, these achievements still tend to be 
understood descriptively from environmental perspective, without adequate 
measurement of the socio-economic losses that have been prevented, and have not been 
fully placed within a more comprehensive national security framework. This study aims 
to estimate the value of avoided losses due to the reduction of forest and land fires, as 
well as reposition forest and land fire management as a form of climate action that 
contributes to strengthening national security through ecological stability and non-
military defense. The method used is a qualitative approach with a policy analysis design, 
which is enriched with environmental economic estimates based on secondary data. The 
calculation of avoided loss was carried out using a conservative approach per hectare and 
analyzed in a non-traditional security framework. Theoretically, this research integrates 
the perspective of constructivism that views threats as the result of social construction, 
as well as a human security approach that emphasizes the importance of environmental, 
health, and economic protection as part of national security. The results of the study show 
that a decrease of around 78% in the area of forest and land fires compared to the baseline 
of the 2019 crisis has prevented losses of around Rp 38.7 trillion. In addition, besides 
improving environmental conditions, forest and land fire control also reduces health 
risks, economic disturbances, and social vulnerability. Thus, forest and land fire 
prevention can be understood as a form of non-military preventive defense that 
strengthens national security through the protection of ecological systems and human 
welfare in the face of the threat of climate change. 
 
Key Words:    National Security, Forest and Land Fires, Avoided Loss, Human Security, 
Ecological Safety, Climate Action 
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keberlanjutan fungsi sosial, ekonomi, dan politik suatu negara (Dalby, 2013). Selanjutnya dalam 
perspektif konstruktivis, ancaman tersebut tidak semata-mata bersifat objektif, tetapi juga 
dibentuk melalui proses sosial, persepsi, dan interaksi antaraktor, sehingga isu lingkungan 
seperti karhutla dapat mengalami proses sekuritisasi dan dipahami sebagai ancaman keamanan 
(Hopf, 1998). 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, ekonomi lingkungan menawarkan pendekatan 
avoided loss sebagai instrumen analitis untuk menilai efektivitas kebijakan pencegahan. 
Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan kebijakan tidak hanya diukur dari besarnya 
dampak yang terjadi, tetapi juga dari nilai kerugian sosial dan ekonomi yang berhasil dicegah. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa karhutla menimbulkan kerugian ekonomi yang besar, 
terutama melalui dampak kesehatan, penurunan produktivitas, dan gangguan aktivitas ekonomi 
(World Bank, 2016; Rahman et al., 2024). Namun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya 
berhenti pada penghitungan kerugian pascakejadian, sementara analisis mengenai kerugian yang 
berhasil dicegah akibat penurunan karhutla masih relatif terbatas, khususnya ketika dikaitkan 
dengan kerangka keamanan non-militer dan Ilmu Pertahanan. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian dalam memahami 
pengendalian karhutla sebagai bagian dari strategi pencegahan terhadap ancaman non-militer. 
Padahal, penurunan karhutla sejatinya tidak hanya merefleksikan keberhasilan kebijakan 
lingkungan, tetapi juga mencerminkan kapasitas negara dalam mengelola risiko iklim dan 
mencegah dampak sistemik yang berpotensi melemahkan ketahanan nasional dan keamanan 
manusia (Caballero-Anthony, 2016; Kalogiannidis et al., 2023). Kontribusi strategis pengendalian 
karhutla terhadap keamanan ekologis dan pertahanan non-militer hingga kini belum 
terartikulasikan secara memadai dalam kajian akademik ilmu sosial dan humaniora. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan perhatian pada analisis 
penurunan karhutla di Indonesia melalui pendekatan avoided loss dan mengaitkannya dengan 
kerangka keamanan non-tradisional dan keamanan ekologis. Penelitian ini memandang bahwa 
pengendalian karhutla merupakan bentuk pencegahan strategis terhadap ancaman non-militer 
berbasis lingkungan dan iklim, yang relevan untuk dikaji dalam perspektif Ilmu Pertahanan 
modern (Buzan et al., 1998; Dalby, 2013). 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan analisis kebijakan dan ekonomi lingkungan. Data luas karhutla dianalisis untuk 
mengestimasi nilai kerugian sosial-ekonomi yang berhasil dicegah menggunakan asumsi 
kerugian konservatif per hektare yang merujuk pada studi-studi terdahulu di Indonesia dan 
tingkat global (Khalwani et al., 2015; World Bank, 2016). Estimasi tersebut kemudian dianalisis 
secara konseptual dalam kerangka teori keamanan non-tradisional dan keamanan ekologis guna 
menilai implikasinya terhadap keamanan nasional dan pertahanan non-militer (Caballero-
Anthony, 2016; Dalby, 2013). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi nilai kerugian sosial dan 
ekonomi yang berhasil dicegah akibat penurunan karhutla di Indonesia, menganalisis 
pengendalian karhutla sebagai bentuk aksi iklim yang berkontribusi terhadap keamanan 
ekologis, serta memposisikan pengendalian karhutla sebagai bagian dari strategi pertahanan 
non-militer dalam kerangka Ilmu Pertahanan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian keamanan non-tradisional serta kontribusi empiris 
bagi perumusan kebijakan lintas sektor dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. 
 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis kebijakan yang 

diperkaya melalui estimasi ekonomi lingkungan. Pendekatan ini dipilih untuk memahami 
pengendalian kebakaran hutan dan lahan (karhutla) tidak hanya sebagai persoalan teknis 
lingkungan, tetapi sebagai kebijakan strategis yang memiliki implikasi sosial, ekonomi, dan 
keamanan nasional dalam konteks ancaman non-militer. Desain penelitian bersifat deskriptif-
analitis, dengan tujuan menginterpretasikan data empiris dalam kerangka teoretis keamanan 
non-tradisional dan keamanan ekologis. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari dokumen resmi 
pemerintah dan publikasi ilmiah yang relevan. Data utama mencakup statistik luas kebakaran 
hutan dan lahan nasional periode 2019–2025, sementara data pendukung berasal dari laporan 
lembaga internasional dan kajian akademik terkait dampak ekonomi, kesehatan, dan lingkungan 
kebakaran, serta literatur mengenai keamanan non-tradisional dan perubahan iklim. 
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Penggunaan data sekunder dipandang sesuai karena penelitian ini berfokus pada analisis 
kebijakan dan penguatan kerangka konseptual. 

Kerangka analisis dikembangkan dengan mengintegrasikan pendekatan avoided loss dari 
ekonomi lingkungan ke dalam perspektif keamanan. Estimasi nilai kerugian yang berhasil 
dicegah dilakukan dengan mengalikan penurunan luas karhutla dibandingkan baseline krisis 
dengan nilai kerugian konservatif per hektare. Penelitian ini menggunakan nilai Rp30 juta per 
hektare sebagai batas bawah (lower-bound estimate), yang secara sengaja ditetapkan lebih 
rendah dari berbagai studi sebelumnya, seperti estimasi World Bank (2016) yang menunjukkan 
kisaran kerugian lebih dari Rp80–100 juta per hektare. Pendekatan konservatif ini digunakan 
untuk menjaga kehati-hatian analisis serta menghindari overestimasi manfaat kebijakan. 

Analisis dilakukan dalam dua tahap. Pertama, estimasi kuantitatif sederhana untuk 
menghitung nilai avoided loss sebagai indikator manfaat ekonomi dari pencegahan karhutla. 
Kedua, hasil tersebut diinterpretasikan secara kualitatif dalam kerangka keamanan non-
tradisional, dengan mengaitkannya pada konstruksi ancaman dan perlindungan keamanan 
manusia, guna menilai kontribusinya terhadap keamanan nasional dan pertahanan non-militer. 

Keabsahan analisis dijaga melalui triangulasi sumber dan konsistensi penggunaan kerangka 
teoretis yang relevan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 
pemahaman yang komprehensif mengenai pengendalian karhutla sebagai bentuk aksi iklim 
sekaligus instrumen strategis dalam penguatan keamanan nasional berbasis lingkungan. 
 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

 

 
  

Gambar 1. Perbandingan Luas Karhutla   
(Sumber: Direktorat Pengendalian Kebakaran Hutan, Kementerian Kehutanan 2026) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia mengalami penurunan signifikan luas 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data nasional 
pengendalian karhutla, total luas area terbakar pada tahun 2025 tercatat sebesar 359.619,40 
hektare. Angka ini menunjukkan penurunan yang sangat besar dibandingkan dengan tahun krisis 
2019, ketika luas karhutla mencapai sekitar 1,65 juta hektare. Dengan demikian, terjadi 
penurunan luas kebakaran sekitar 1,29 juta hektare, atau setara dengan penurunan sebesar 
±78%. 

Jika dibandingkan dengan tahun-tahun terkini, tren penurunan juga tetap konsisten. 
Dibandingkan tahun 2023, luas karhutla tahun 2025 menurun sekitar 69%, sementara secara 
tahunan penurunan dari 2024 ke 2025 tercatat sebesar ±4,56%. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penurunan karhutla bukan merupakan fenomena temporer, melainkan bagian dari tren 
pengendalian yang relatif berkelanjutan. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karhutla periode 2019-2025 mayoritas terjadi di 
lahan mineral, namun karhutla di lahan gambut tidak dapat diabaikan karena berkontribusi 
signifikan terhadap emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Di tahun 2019 tercatat emisi GRK dari karhutla 
di gambut (peat fire) sebesar 227.462,05 Gg Ton CO2e hampir 50% dari emisi GRK di dari 
Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lainnya sebesar 593.739,63 Gg Ton CO2e (KemenLHK, 2024). 

Berdasarkan penurunan luas karhutla tersebut, estimasi nilai kerugian sosial-ekonomi yang 
berhasil dicegah (avoided loss) dapat dihitung. Dengan menggunakan nilai kerugian konservatif 
sebesar Rp30 juta per hektare, penurunan sekitar 1,29 juta hektare dibandingkan baseline 2019 
menghasilkan estimasi kerugian sosial-ekonomi yang berhasil dihindarkan sebesar ±Rp38,7 
triliun. Nilai ini merepresentasikan manfaat minimum dari kebijakan pencegahan karhutla, yang 
mencakup pengurangan dampak kesehatan, gangguan aktivitas ekonomi, dan tekanan sosial 
akibat kebakaran. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penurunan karhutla tidak hanya berdampak pada perbaikan 
kondisi lingkungan, tetapi juga menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan dalam 
skala nasional. Estimasi avoided loss memberikan gambaran kuantitatif mengenai besarnya 
kerugian yang tidak terjadi sebagai akibat dari pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 
Penurunan karhutla berarti menurunnya tekanan terhadap sistem kesehatan, meningkatnya 
stabilitas ekonomi lokal, serta berkurangnya potensi kerentanan sosial akibat krusialnya kualitas 
lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendekatan human security yang menempatkan keamanan 
lingkungan, kesehatan, dan ekonomi sebagai bagian integral dari keamanan manusia (UNDP, 
1994). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di 
Indonesia tidak hanya merepresentasikan keberhasilan pengendalian lingkungan secara teknis, 
tetapi juga menghasilkan manfaat sosial-ekonomi yang signifikan dalam bentuk kerugian yang 
berhasil dicegah (avoided loss). Estimasi avoided loss sebesar ±Rp38,7 triliun memberikan 
gambaran kuantitatif mengenai besarnya biaya sosial dan ekonomi yang tidak terjadi akibat 
penurunan luas kebakaran dibandingkan baseline krisis 2019. Temuan ini menjawab tujuan 
pertama penelitian, yakni menunjukkan bahwa keberhasilan pengendalian karhutla memiliki 
nilai ekonomi yang nyata dan terukur. 

Makna dari nilai avoided loss ini menjadi penting ketika dibandingkan dengan temuan studi-
studi sebelumnya. Analisis Bank Dunia (2016) menunjukkan bahwa kerugian terbesar akibat 
karhutla di Indonesia justru berasal dari dampak tidak langsung, terutama pada sektor 
kesehatan, produktivitas tenaga kerja, dan aktivitas ekonomi. Dengan demikian, pengurangan 
karhutla tidak hanya menekan kerusakan ekologis, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme 
perlindungan terhadap beban fiskal negara dan kesejahteraan masyarakat. Hasil ini konsisten 
dengan temuan Kalogiannidis et al. (2023) yang menegaskan bahwa kebakaran hutan 
menimbulkan dampak sosial-psikologis dan ekonomi jangka panjang yang sering kali luput dari 
perhitungan kerugian konvensional. 

Dari perspektif ekonomi lingkungan, pendekatan avoided loss yang digunakan dalam 
penelitian ini memperkuat argumen bahwa pencegahan merupakan strategi kebijakan yang lebih 
efisien dibandingkan respons pascabencana. Literatur internasional menunjukkan bahwa 
pengelolaan rezim kebakaran yang lebih mendekati kondisi historis dapat mengurangi risiko 
konversi permanen hutan dan menurunkan biaya sosial jangka panjang (Walker et al., 2018). 
Dalam konteks hutan tropis Indonesia, di mana kebakaran sebagian besar bersifat antropogenik 
dan tidak termasuk dinamika alami ekosistem, pencegahan kebakaran menjadi instrumen kunci 
untuk menjaga fungsi ekologis dan mencegah degradasi berulang (Tyukavina et al., 2022). Studi 
Khalwani et al. (2015) menunjukkan bahwa kerugian ekonomi kebakaran, terutama pada 
ekosistem gambut, sangat besar bahkan pada luasan yang relatif terbatas. Oleh karena itu, 
penurunan kebakaran pada skala nasional memiliki implikasi ekonomi yang jauh lebih luas. 
Pendekatan ini juga sejalan dengan literatur internasional yang menekankan pentingnya menilai 
manfaat kebijakan melalui kerugian yang berhasil dihindari, bukan hanya melalui biaya yang 
dikeluarkan. 

Temuan penelitian ini semakin diperkuat oleh studi-studi terbaru yang menekankan 
pergeseran paradigma pengelolaan kebakaran menuju pencegahan berbasis lanskap (fire-smart 
management). Lecina-Diaz et al. (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan lanskap yang 
meningkatkan heterogenitas penggunaan lahan dapat secara signifikan menurunkan biaya 
pemadaman dan kerusakan jasa ekosistem, sehingga menghasilkan net value change yang positif. 
Dalam konteks Indonesia, estimasi avoided loss mencerminkan pola yang sama, di mana manfaat 
terbesar berasal dari kebakaran yang tidak terjadi, bukan dari efisiensi pemadaman semata. 
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Temuan ini juga menjawab tujuan kedua penelitian, yaitu memaknai pengendalian karhutla 
sebagai bentuk aksi iklim yang berkontribusi pada keamanan ekologis. Penurunan karhutla 
berimplikasi langsung pada pengurangan emisi karbon, perlindungan stok karbon hutan, dan 
perbaikan kualitas lingkungan hidup. Studi Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa kebakaran 
hutan berkontribusi signifikan terhadap penurunan kualitas udara regional di Indonesia, dengan 
dampak kesehatan yang secara ekonomi melampaui manfaat jangka pendek pembukaan lahan 
dengan api. Oleh karena itu, keberhasilan pengendalian karhutla dapat dipahami sebagai bagian 
dari strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang memberikan manfaat lintas sektor. 

Lebih jauh, keberhasilan tersebut juga memperkuat konsep keamanan ekologis (ecological 
security), yaitu kondisi ketika sistem lingkungan yang menopang kehidupan sosial dan ekonomi 
dapat berfungsi secara stabil dan berkelanjutan. Dalam perspektif ini, karhutla bukan hanya 
persoalan lingkungan, tetapi ancaman terhadap keberlanjutan sistem sosial dan ekonomi 
nasional. Penurunan karhutla berarti menurunnya tekanan terhadap sistem kesehatan, 
meningkatnya stabilitas ekonomi lokal, serta berkurangnya potensi konflik sosial akibat krisis 
lingkungan. Dengan demikian, aksi iklim melalui pengendalian karhutla berkontribusi langsung 
pada penguatan keamanan ekologis nasional.  

Tujuan ketiga penelitian, yakni memposisikan pengendalian karhutla dalam kerangka Ilmu 
Pertahanan dan keamanan non-militer, juga terjawab melalui temuan ini. Teori keamanan non-
tradisional menegaskan bahwa ancaman terhadap negara tidak lagi terbatas pada agresi militer, 
tetapi mencakup ancaman non-militer yang bersifat sistemik, seperti degradasi lingkungan dan 
perubahan iklim (Buzan et al., 1998; Caballero-Anthony, 2016). Dalam kerangka ini, karhutla 
dapat dipahami sebagai ancaman keamanan ekologis yang berpotensi melemahkan ketahanan 
nasional secara bertahap namun berkelanjutan. 

Penurunan karhutla dan besarnya avoided loss yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
pencegahan kebakaran berfungsi sebagai bentuk pertahanan preventif non-militer. Negara tidak 
menunggu ancaman berkembang menjadi krisis nasional, tetapi mengelola risiko sejak dini 
melalui kebijakan lingkungan dan pengendalian lahan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 
Dalby (2013) yang menekankan bahwa perubahan iklim dan degradasi lingkungan harus 
dipahami sebagai isu keamanan karena dampaknya dapat melampaui kapasitas sektor tunggal 
dan mengganggu stabilitas nasional. Dengan demikian, pengendalian karhutla tidak hanya 
merefleksikan keberhasilan kebijakan lingkungan, tetapi juga menunjukkan bagaimana suatu isu 
lingkungan dikonstruksikan sebagai ancaman keamanan (Hopf, 1998) dan sekaligus dikelola 
dalam kerangka perlindungan keamanan manusia secara komprehensif (UNDP, 1994). 

Dalam konteks regional, temuan ini juga relevan dengan pengalaman Asia Tenggara. Kajian 
CIFOR–ICRAF menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan kabut asap di kawasan ASEAN memiliki 
dampak lintas batas yang signifikan, memengaruhi hubungan antarnegara dan stabilitas regional 
(Peteru et al., 2025). Dengan demikian, keberhasilan Indonesia dalam menurunkan karhutla tidak 
hanya berkontribusi pada keamanan nasional, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia dalam 
kerja sama keamanan lingkungan regional. 

Secara konseptual, penelitian ini memperluas diskursus Ilmu Pertahanan dengan 
mengintegrasikan pendekatan ekonomi lingkungan ke dalam kerangka keamanan non-militer. 
Selama ini, kajian pertahanan cenderung berfokus pada respons terhadap ancaman yang telah 
terjadi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa avoided loss dapat digunakan sebagai 
indikator kinerja pertahanan non-militer, di mana keberhasilan diukur dari ancaman yang tidak 
berkembang menjadi krisis. Dengan demikian, pengendalian karhutla dapat diposisikan sebagai 
bagian dari strategi ketahanan nasional komprehensif yang menempatkan pencegahan 
lingkungan sebagai fondasi keamanan jangka panjang. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa penurunan kebakaran hutan dan 
lahan di Indonesia memiliki makna yang melampaui capaian lingkungan. Ia merepresentasikan 
integrasi antara aksi iklim, efisiensi ekonomi, dan pertahanan non-militer dalam menghadapi 
ancaman ekologis di era perubahan iklim. Dengan mengaitkan temuan empiris dengan kerangka 
keamanan non-tradisional dan keamanan ekologis, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 
dan kebijakan yang relevan bagi pengembangan Ilmu Pertahanan dalam konteks tantangan 
global kontemporer. 
 
D. Kesimpulan  

 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penurunan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di 

Indonesia tidak hanya mencerminkan keberhasilan teknis pengendalian lingkungan, tetapi juga 
menghasilkan manfaat sosial-ekonomi yang signifikan dan terukur. Melalui pendekatan avoided 
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loss, penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan luas karhutla dibandingkan baseline krisis 
2019 berkontribusi pada pencegahan kerugian sosial-ekonomi sekitar ±Rp38,7 triliun. Temuan 
ini menjawab pertanyaan penelitian mengenai nilai ekonomi dari pengendalian karhutla, dengan 
menegaskan bahwa manfaat terbesar dari kebijakan pencegahan justru terletak pada kerugian 
yang tidak pernah terjadi, terutama pada sektor kesehatan publik, produktivitas ekonomi, dan 
stabilitas sosial. 

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian karhutla dapat dimaknai 
sebagai bentuk aksi iklim yang berkontribusi langsung terhadap penguatan keamanan ekologis. 
Penurunan kebakaran hutan tidak hanya mengurangi emisi karbon dan kerusakan ekosistem, 
tetapi juga menurunkan tekanan terhadap sistem sosial dan ekonomi yang bergantung pada 
kualitas lingkungan. Dalam perspektif Ilmu Pertahanan dan keamanan non-militer, karhutla 
terbukti merupakan ancaman ekologis yang bersifat sistemik, sehingga pencegahannya dapat 
diposisikan sebagai bentuk pertahanan preventif non-militer. Dengan demikian, penelitian ini 
memperluas pemahaman tentang peran kebijakan lingkungan sebagai bagian dari strategi 
ketahanan nasional komprehensif di tengah tantangan perubahan iklim. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian keamanan non-
tradisional dengan mengintegrasikan pendekatan ekonomi lingkungan ke dalam kerangka 
keamanan ekologis. Penggunaan avoided loss sebagai alat analitis memperkaya diskursus Ilmu 
Pertahanan dengan menawarkan indikator alternatif untuk menilai kinerja pertahanan non-
militer, yakni melalui ancaman yang berhasil dicegah sebelum berkembang menjadi krisis. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan nilai kerugian 
konservatif per hektare dan mengandalkan data sekunder, sehingga hasil estimasi masih bersifat 
indikatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan valuasi ekonomi yang lebih 
rinci serta memasukkan analisis spasial dan sosial yang lebih mendalam. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah pusat dan 
daerah, khususnya kementerian dan lembaga yang menangani kehutanan, lingkungan hidup, dan 
pertahanan non-militer, memposisikan pengendalian karhutla sebagai investasi strategis, bukan 
sekadar biaya operasional tahunan. Pendekatan pencegahan berbasis lanskap dan pengelolaan 
risiko iklim perlu diperkuat dan diintegrasikan ke dalam perencanaan pembangunan jangka 
menengah dan panjang, termasuk dalam kebijakan ketahanan nasional dan penanganan ancaman 
non-militer. 

Selain itu, pembuat kebijakan lintas sektor disarankan untuk menggunakan pendekatan 
avoided loss sebagai bagian dari evaluasi kinerja kebijakan lingkungan dan iklim. Pendekatan ini 
dapat membantu mengungkap manfaat kebijakan yang selama ini tidak terlihat dalam indikator 
fiskal konvensional, serta memperkuat argumen ekonomi bagi investasi pencegahan kebakaran. 
Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini membuka ruang pengembangan kajian interdisipliner 
yang menghubungkan ekonomi lingkungan, keamanan non-tradisional, dan Ilmu Pertahanan, 
khususnya dalam merespons tantangan perubahan iklim dan degradasi lingkungan di negara 
berkembang. 
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